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PENDAHULUAN pada kompetensi yang didesain untuk
K-13  merupakan  Kkurikulum menghadapi kebutuhan kompetensi di abad
pendidikan tahun 2013 yang berfondasi 21. Di mana komunikasi dan kreativitas
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menjadi patokan keberhasilan sebuah
pendidikan yang sangat penting di masa
kini. Untuk memenuhi keberhasilan
tersebut, maka pada kurikulum 2013 ini
dibutuhkan sebuah ketentuan untiuk
mengukur  kemampuan  dalam  hal
pengetahuan, sikap, dan juga keterampilan.

Sebuah  keberhasilan  dalam
tercapainya target pada pembelajaran
kurikulum 2013 ini, Kemendikbud
menetapkan bahwa potensi manusia yang
dicetak tidak hanya baik secara nilai
akademis, melainkan  sumber daya
manusia (SDM) yang berbudi pekerti yang
baik. Untuk mencetak sumber daya
manusia yang baik secara akademis dan
akhlak, pemerintah menyadari bahwa
proses dalam melakukan pembelajaran
haruslah  mendukung dalam mencetak
SDM vyang berkualitas tersebut.

Aturan pemerintah yang tertuang
dalam Permendikbud nomor 65 tahun
2013 menjelaskan bahwa proses dalam
melaksanaan pembelajaran pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah wasjib
menggunakan penekatan ilmiah (scientific
approach). Pada pendekatan ilmiah ini,
pemerintah mengharapkan siswa yang
berkualitas, yaitu yang memiliki daya cipta
dan dapat membawa pembaruan. Untuk
mewujudkan SDM vyang berkualitas
tersebut, maka tenaga pengajar dituntut
untuk mampu menggunakan  model
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
dalam memimpin peserta didik dalam
memahami konsep pembelajaran dengan
rancangan pelaksanaan pembelajaran yang
baik, pengumpulan data yang cukup, serta
memandu dalam menganalisa data secara
teliti dan cermat untuk menghasilkan
sebuah kesimpulan. Dengan pendkatan
ilmiah ini guru memandu peserta didik
dalam meningkatkan rasa ingin tahu,
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kemampuan  berpikir  kritis  melalui
petanyaan-pertanyaan yang dilontarkan
kepada tenaga pengajar, serta melatih para
siswa untuk meningkatkn ketelitian dan
kecermatan dalam mengumpulkan dan
mengolah data serta dapat menyampaikan

pendapat secara terstruktur  dalam
menyatakan sebuah kesimpulan atau
pernyataan. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa ada 5 (lima) langkah pembelajaran
(yang selanjutnya disingkat menjadi 5 M)
dalam pendektan ilmiah ini, yaitu: (1)
mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4)
mengolah, (5) menyimpulkan.

Pendekatan ilmiah ini
diberlakukan untuk semua mata pelajaran
dalam kurikulum 2013, di mana kurikulum
ini  secara nasional memiliki sistem
pembelajaran  tematik.  Pembelajaran
tematik yang dimaksud adalah seluruh
mata pelajaran yang diajarka di sekolah

diajrkan  dalam satu tema dan
dikembangkan dalam subtema-subtema
yang berkenaan  langsung  dengan

kehidupan sehari-hari, dngan syarat harus
kontekstual dan  berkenaan  dengan
penerapan kehidupan sehari-hari sehingga
dapat mempermudah  siswa  dalam
memahami konsep pembelajaran subtema.

Pembelajaran subtema di sekolah
dasar ini sejalan dengan teori Piaget, di
mana usia kelas SD yaitu usia 7-11 tahun
memiliki permulaan berpikir rasional yang
dapat menyerap pemahaman konsep
pemebelajaran subtema yang bersentuhan
langsung dengan kehidupan sehari-hari
dalam mempelajari dan memecahkan
masalah-masalah konkret, bukan masalah
yang abstrak dan kompleks.

Proses pembelajaran subtema
pada tingkat sekolah dasar dimaksudkan
dapat memberikan pengalaman nyata bagi
para siswa. Maka dari itu, tenaga pengajar



dituntut untuk dapat menhadirkan secara
langsung benda-benda nyata maupun
imitasi di dalam proses pembelajaran
supaya mempermudah siswa dalam
memahami konsep pelajaran yang sedang
berlangsung.

Berdasarkan pengamatan di kelas
IV sekolah dasar negeri (SDN) 1
Selomanik, peneliti menemukan sejumlah
kelemahan dalam pembelajaran tematuik
dengan menggunakan model konvensional.
Menurut pengamatan, metode
konvensional  tidaklah cocok untuk
pembelajaran tematik, di mana pengajar
bukan berorientasi pada proses belajar,
namun berorientasi pada hasil belajar dan
juga langkah-langkah pembelajaran 5 M
tidak terlihat dalam proses pembelajaran.
Kelemahan ini menimbulkan masalah bagi
para siswa dikarenakan setiap pelajaran
yang diberikan hendaknya mengarahkan
para siswa untuk menghubungkan antara
subtema dengan konsep-konsep untuk
menyerap pemahaman yang utuh, sehingga
konsep yang diserap dapat dipahami secara
baik dan dapat tersimpan dalam jangka
panjang.

Pengamatan ini berfokus kepada
salah satu tema, yaitu tema 2 subtema 1
yang membahas tentang Hemat Energi
dengan subtema macam-macam bentuk
energi serta manfaat energi dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah si peneliti
berkomunikasi dengan tim pengajar kelas
IV . SDN 1 Selomanik, didapati sebuh
kesimpulan bahwa untuk mempelajari
macam-macam bentuk energy ini cocok
apabila menggunakan metode
pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dengan harapan dapat memandu
siswa untuk meningkatkan pemahaman
konsep secara utuh. Dengan demikian
pemanfaatan model pembelajaran
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Numbered  Head  Together  dapat
dibuktikan bahwa model pembelajaran
NHT menjadi salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
yang selanjutnya dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa seperti yang
diharapkan.

Dalam buku Ahmad Susanto yang
berjudul “Pengembangan Pembelajaran
[PS SD/MI” menerangkan bahwa dalam
tugas kelompok dapat membawa siswa
untuk meningkatkan pemahaman dengan
cara saling berdiskusi, sehingga di dalam
diskusi tersebut para peserta didik dapat

menambah kosa Kkata serta melatih
langsung cara berkomunikasi dalam
menjelaskan pendapatnya. Adapun

pendapat dari Ibrahim yang menyebutkan
bahwa semua siswa yang terlibat dalam
metode pembelajaran NHT menunjukkan
dampak vyang baik dalam memiliki
motivasi  belajar  serta  penyerapan
pemahaman konsep pelajaran  yang
diajarkan oleh guru. Pendapat dari Ibrahim
sejalan dengan Lie bahwa pembelajaran
dengan metode NHT berfokus pada
susunan-susunan khusus yang didesain

untuk mempengaruhi  bentuk interaksi
antar  siswa dalam  meningkatkan
pemahaman konsep pelajaran  serta

motivasi belajar.

Selain itu, keberhasilan penelitian
model  Kooperatif Numbered Head
Together ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan oleh  beberapa penelitian
terdahulu yang mendukungnya yaitu: Joko
Susanto dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Lesson Study dengan Kooperatif
Tipe Numbered Head Together untuk
Meningkatkan  Aktivitas dan  Hasil
Belajar”, Joko menerangkan bahwa NHT
terbukti efektif untuk menaikkan hasil



belajar dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam; berikutnya penelitian terdahulu dari
Faridah Anum Siregar yang berjudul
“Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 18 Medan” yang mengulas
tentang adanya pengaruh yang berarti pada
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
dengan menggunakan metode
pembelajaran NHT vyang dilakukan di
tahun pembelajaran 2009/2010; selain itu
penelitian oleh K. Dewi yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
IPA terpadu dengan Setting Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Kinerja Ilmiah
Siswa” sejalan dengan penelitian yang
telah  disebutkan sebelumnya bahwa
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yang dinyatakan dalam penilaian kerja dan
sikap siswa berda di atas kriteria
ketuntasan minimal dan 100% tuntas.
Maka dari itu, diperlukan penelitian
terhadap “Pengaruh Teknik Pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) untuk
meningkatkan Pemahaman Konsep
Subtema Macam-Macam Sumber Energi
Siswa Kelas IV di SDN 1 Selomanik
Kabupaten Wonosobo .

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SDN 1

Selomanik Kabupaten Wonosobo Tahun

Pelajaran 2020/2021. Sekolah ini berada di

Selomanik, RT 3/ RW 1, Kaliwiro,
Gumiwung,  Selomanik,  Wonosobo,
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah

56364. Alasan peneliti memilih sekolah
SD Negeri 1 Selomanik, antara lain: (1)
kondisi jarak sekolah yang relatif dekat
dengan si peneliti, (2) kepala sekolah
memberi izin dan dukungan untuk si
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peneliti dalam melaksanakan penelitian di
SDN 1 Selomanik, (3) tenaga pengajar
kelas IV SDN 1 Selomanik Kabupaten
Wonosobo siap mendampingi peneliti
untuk penelitian tindakan kelas (PTK)
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran.

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan  kuantitatif  karena  data
penelitian  berupa angka-angka dan

dianalisis menggunakan statistik. Zainal
(2012:149)  berpendapat  dikarenakan
ikatan yang dibentuk merupakan ikatan
antara subyek penelitian dan obyek
penelitian, maka si  peneliti  harus
mngambil jarak dengan objek yang
diyteliti untuk meningkatkan tingkat
objektivitas yang tinggi.

Adapun  quasi  experimental
design yang dipakai sebagai jenis
penelitian ~ yang  digunakan  dalam
penelitian  ini.  Sanjaya  (2014:85)
memaparkan  “penelitian  eksperimen
adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu
tindakan atau perlakuan tertentu yang
sengaja dilakukan terhada suatu konsisi
tertentu”. Penerapan  jenis  quasi
experimental design pada penelitian
dilandasi dikarenakan banyaknya variabel-
variabel dari luar yang turut memberrikan
imbas pelaksanaan eksperimen sehingga
perlu dikontrol menggunakan quasi
experimental design ini.

Time series design dan non-
equivalent control group design adalah
dua bentuk dari quasi experimental design.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih
jenis non-equivalen control group design.

Pada design penelitian ini dibagi
atas 2 kelas belajar yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan dua perlakuan,
yaitu pembelajaran dengan penerapan
model Number Head Together (NHT)



pada kelas eksperimendan pembelajaran
dengan teknik konvnsional di kelas
kontrol. Dalam penelitian, dua kelompok
belajar tersebut diberi materi serta waktu
yang sama. Kemudian untuk mengukur
pemahaman konsep pembelajaran tema 2
subtema 1, maka pada kelas eksperimen
dan kelas control diberi tes awal dan tes
akhir.

Sesudah itu, setelah
diterapkannya  pembelajaran  dengan
metode pembelajaran NHT di dua

kelompok bealajar yang telah ditentukan
oleh peneliti, setelah itu dilakukan uji rata-
rata yang didapat pada nilai post-test pada
masing-masing  kelas dengan tujuan
mencari bukti tentang apakah metode
pembelajaran NHT memberikan dampak
pada penelitian ini.

Sugiyono menjelaskan (2013:118)
“sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Selain itu Arikunto menjelaskan
(2010:131) “sampel adalah sebagian atau
mewakili populasi yang diteliti dan apabila
subjeknya kurang dari 100, maka lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi”.

Dikarenakan jumlah subjek dalam
penelitian ini kurang dari 100 partisipan,
maka berdasarkan paparan-paparan orang

yang mahir di atas, sampel pada
pengamatan ini yaitu keseluruhan populasi
pada pengamatan. Lebih  jelasnya

penelitian ini menerapkan teknik total
sampling sebagai teknik pengambilan
sampelnya vyaitu sebanyak 60 siswa.
Jumlah siswa kelas [V-A (sebagai
kelompok eksperimen) 30 siswa yang
terdiri dari 16 siswa perempuan dan 14
siswa laki-laki. Kelas IV-B (sebagai
kelompok kontrol) dengan jumlah 30
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siswa yang terdiri dari 17 siswa perempuan
dan 13 siswa laki laki.

Pada pengamatan yang dilakukan
melingkupi  tiga fase berupa: pra-
penelitian,  penyususnan  dan  fase
pelaksanaan. Pada fase pre-penelitian yang
dilakukan adalah 1) Meminta surat resmi
pendahuluan ke FKIP untuk melakukan
penelitian yang ditujukan kepada sekolah
tempat diselenggarakannya penelitaian; 2)
Mengadakan pengamatan dalam
mengumpulkan data sebanyak mungkin
berkenaan dengan situasi dan kondisi kelas

yang telah peneliti tetapkan sebagai
subyek di sekolah tempat
diselenggarakannya penelitian; 3)
Menetapkan sampel penelitian pada
kelompok  kontrol dan  kelompok

eksperimen. Pada fase perencanaan 1)
Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP); 2) Menyusun lembar
observasi sebagai panduan bagi observer
dalam mengamati pelaksanaan perbaikan
pembelajaran; 3) Menyiapkan evaluasi
pemelajaran pada setiap siklus. Lalu pada
fase Pelaksanaan 1) Mengadakan pre-test
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen;
2) Melakukan penerapan metode Number
Head Together di kelas yang telah
ditentukan, yaitu di kelas IV A sebgai
kelompok eksperimen berdasarkan RPP
yang telah dirancang; 3)
Menyelenggarakan post-test pada kedua
kelas; 4) Melakukan penilaian, mengolah
data, dan mengkaji data hasil pre-test serta

post-test; 5) Melaporkan hasil dari
penelitian; 6) Menyimpulkan hasil
penelitian.

Sugiyono (2013:60)

mengemukakan bahwa ‘“variabel adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi



tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan”. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Sugiyono
(2013:60) menggambarkan ikatan diantara
variabel di atas digambarkan seperti:

X Y

o
*

Keterangan:

X : Teknik pengajaran Numbered
Head Together

Y : Pemahaman konsep subtema
macam-macam energi oleh siswa

Teknik pengumpulan data yang
dipakai yaitu berupa teknik test dan non-
test. Untuk teknik test, Test berupa pre-test
dan post-test diadakan sebagai evaluasi
siswa guna menilai hasil dari pelajaran
kelas IV tema 2 subtema 1 pada aspek
pengetahuan (KI 3).meliputi 4 tahap yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan
analisis untuk kemudian diteliti untuk
melihat pengaruh dari diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Untuk yang non-test dilakukan observasi
yang mana peneliti terapkan di fase
sebelum dan saat penelitian berlangsung
guna mendapatkan informasi  dalam
pelaksanaan model pemelajaran kooperatif
tipe NHT di dalam pembelajaran subtema
macam-macam energi pada siswa SDN 1
Selomanik tahun pelajaran 2020/2021; dan
juga dokumentasi untuk memperoleh
informasi  yang  diperlukan  dalam
penelitian seperti catatan, arsip sekolah,
perencanaan pembelajaran, dan data
pendidik. Selainitu, dokumentasi juga
digunakan untuk melihat gambaran proses
pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan
di dalam kelas.
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Instrument yang dipakai dalam
penelitian ini adalah instrument tes dan
instrumen non tes yang bertujuan untuk
menggali data dan informasi berkenaan
dengan poin-poin yang ingin diteliti.
Untuk instrument test, bentuk ujian yang
diselenggarakan  adalah  berupa soal
multiple choice sebanyak 10 buah. Ditinjau
dari susunan bentuk dari soal pilihan ganda
yaitu meliputi: pengecoh, option, stem, dan
kunci. Sedangkan yang non-test memakai
lembar observasi penelitian guna melihat
bagaimana keaktifan siswa pada saat
proses pembelajaran sekaligus penelitian
berlangsung.

Setelah data terkumpul, maka
selanjutnya dilakukan analisis data dengan
menggunakan metode analisis statistic
deskriptif kuantitatif, di mana pengolahan
data dilakukan dengan cara menyusun
secara sistematis dalam bentuk angka-
angka atau persentase mengenai keadaan
suatu objek yang diteliti sehingga
diperoleh kesimpulan umum (Agung,
1999: 76). Metode ini digunakan untuk
menentukan pemahaman konsep Yyang
tertuang di dalam hasil belajar yang
diperoleh siswa yang dikonversi ke dalam
Penelitian Acuan Patokan (PAP) skala
lima.

Tabel 1 Pedoman Konversi PAP Skala
Lima Pemahaman Konsep

Persentase Kategori Keterangan |
90-100 Sangat baik Tuntas
80-89 Baik Tuntas
65-79 Sedang Tuntas
55-64 Cukup Tidak tuntas
0-54 Kurang Tidak tuntas

(Nurkancana & Sunartana,1990: 93)

Untuk menghitungnya dianalisis
dengan tahap awal yaitu menentukan hasil

penilaian individu dengan rumus:



Skor vang dipereroleh »

N= 100
SMT
Keterangan:
N = Nilai Individu
SMI = Skor maksimal idea

Setelah diperoleh nilai untuk masing-
masing individu, selanjutnya akan
dianalisis nilai rata-rata kelas dengan
rumus sebagai berikut.

M- 2%
N
Keterangan :
M = Rata-rata nilai
X X =Jumlah skor keseluruhan
N = Jumlah siswa

Untuk menentukan persentase hasil belajar
siswa digunakan rumus sebagai berikut.

M%) = M x100%
N

Keterangan :

M (%) = rata-rata persen
M = Rata-rata nilai
N = Nilai Maksimal

Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung ketuntasan belajar siswa
adalah sebagai berikut:

=
KB - n=65
Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar

N>65 = Banyak siswa yang memperoleh

nilai 65 ke atas (KKM tema 2 subtema 1
kelas IV adalah 65)

N = Jumlah siswa

Perhitungan untuk menguiji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini,
didasarkan pada pendapat Arikunto (2010:
196) yang menyatakan bahwa untuk
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menghitung reliabilitas dapat digunakan
rumus Cronbach’s Alpha.

el
117 |m-1) ot

Keterangan :

n1 : Koefisienreliabilitas

n : Banyaknya butirsoal

Yo} : Jumlah variansbutir
2

0; : Varians total
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
rancangan model PTK dari Arikunto
(2011: 16). Secara garis besar empat
tahapan yang lazim dilalui, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
pengamatan dan (4) refleksi. Prosedur
penelitian ini menggunakan dua siklus.
Setiap siklusnya dilaksanakan dua kali

tatap muka.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  tekhnik  NHT

terhadap pemahaman konsep pada subtema
macam- macam sumber energi peserta
didik kelas IV A dan B yang memiliki
jumlah peserta didik 60 peserta didik yang
masing-masing kelas terdiri dari 30 peserta
didik. Sehingga kelas IV A menjadi kelas
eksperimen dengan 30 peserta didik, dan
kelas IV B menjadi kelas kontrol dengan
30 peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan prosedur
penelitian yang dirancang.

Pelaksanaan  pembelajaran  di
kelas berlangsung sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together pada kelas IV A dan model
pembelajaran konvensional pada kelas IV
B. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, pelaksanaan tindakan pada setiap



siklus dilaksanakan dalam satu hari
(tanggal 10 dan 12 Agustus 2020) untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 1
kali pertemuan untuk evaluasi pada akhir
siklus. Setiap siklus menghasilkan 2 (dua)
data berupa nilai tes pada masing-masing
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur tingkat pemahaman konsep
siswa kelas IV.

1. Siklus 1

Untuk mengetahui kemampuan
pemahaman siswa, peneliti memberikan
tes. Tes adalah bagian mutlak dalam
proses belajar-mengajar untuk mengukur
kemampuan siswa menyerap materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Tes ini
diberikan setelah pelaksanaan tindakan
pada siklus | pertemuan pertama. Hasil tes
ini merupakan hasil belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran tema 2 subtema 1
dengan menerapkan model NHT.

Dari tes yang dilakukan, peneliti
mendapat hasil belajar yang dipakai untuk
mengetahui  persentase  keberhasilan
pembelajaran dalam memahami konsep
materi-materi  pelajaran  yang telah
diberikan oleh pendidik kepada peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Pada kelas exsperimen
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa hanya 65,6 dengan

persentase rata-rata atau M(%) 65,6%,
siswa yang mengalami ketuntasan belajar
sebanyak 17 orang (56,6 %) dan siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 13 orang (43,4%). Sehingga rata-
rata persen atau M(%) dikonversikan
dengan kategori Penilaian Acuan Patokan
(PAP) skala 5, maka berada pada rentang
nilai 65-79% dengan kategori sedang.

720

Tabel 2 Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa kelas experiment pada Siklus |

Jumlah Jumlah siswa
Siklu | Rata— | Siswa yang yang tidak
S rata mencapai mencapai
KKM KKM
Siklu | 65,6 17 orang ( 13(43,4%)
sl 56,6 %)

Sedangkan pada kelas kontrol
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa hanya 64,3 dengan
persentase rata-rata atau M(%) 64,3%,
siswa yang mengalami ketuntasan belajar
sebanyak 13 orang (43,4 %) dan siswa y
ang belum mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 17 orang (56,6%). Sehingga rata-
rata persen atau M(%) dikonversikan
dengan kategori Penilaian Acuan Patokan
(PAP) skala 5, maka berada pada rentang
nilai 55-64% dengan kategori cukup.

Tabel 3 Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa kelas kontrol pada Siklus I

Jumlah Jumlah siswa
Siklu | Rata— | Siswa yang yang tidak
S rata mencapai mencapai
KKM KKM
Siklu | 64,3 13 orang 17 (56,6 %)
sl (434%)

Refleksi dilaksanakan pada akhir
siklus I, pedoman dalam refleksi ini adalah
lembar observasi dan tes pemahaman
konsep pada akhir siklus. Pada siklus I,
pemahaman konsep belum memenuhi
kriteria keberhasilan penelitian  yang
ditargetkan, hal ini disebabkan beberapa
kendala yang dihadapi selama siklus 1.
Adapun kendala—kendala yang dihadapi
dalam siklus | sebagai berikut. 1) Siswa
belum terbiasa berdiskusi kelompok; 2)
Siswa belum mampu membuat
perencanaan dan pembagian kerja yang
matang; 3) Siswa masih pasif dalam
mengutarakan  pendapat, pemikiran,
pengetahuan, serta jawaban vyang di
pertanyakan oleh guru.



2. Siklus 2

Pelaksanaan tindakan pada siklus
Il memiliki pola pelaksanaan tindakan
yang sama seperit siklus | dari kegiatan
awal hingga penutup sesuai RPP yang
telah direncanakan. Melalui hasil tefleksi
pada siklus | yang terdapat poin-poin
kendala dalam pemahaman konsep yang
dialami oleh peserta didik, maka pada
siklus 11 ini guru lebih memotivasi siswa
untuk bekerjasama dalam kelompok dan
saling bertukar pikiran antara anggota
kelompok maupun guru dan saling
menghargai pendapat antara anggota
kelompok; guru selalu memantau keaktifan
siswa dan menegur siswa yang lain-lain
atau bercanda saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sehingga kedisiplinan dalam
kelas dapat terwujud; Guru juga senantiasa
memantau masing-masing kelompok saat
berdiskusi dan menanyakan kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa.

Pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus Il meningkat.
Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 65,6
dengan persentase rata-rata atau M(%)
65,6%, siswa yang mengalami ketuntasan
belajar sebanyak 17 orang (56,6 %) dan
siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 13 orang (43,4%).
Sehingga rata-rata persen atau M(%)
dikonversikan dengan kategori Penilaian
Acuan Patokan (PAP) skala 5, maka
berada pada rentang nilai 65-79% dengan
kategori sedang. Sedangkan pada siklus II
terjadi peningkatan yang signifikan yaitu
keseluruhan siswa di kelas eksperimen
dintyatakan tuntas dengan nilai rata-rat
kelas 83,6 dengan kategori Baik.

Tabel 4 Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa kelas eksperimen pada Siklus Il

Jumlah Jumlah
Siswa siswa
: Rata—
Siklus yang yang
rata . .
mencapai tidak
KKM mencapa

721

I KKM

Siklus | 83,6 | 30 orang (
1 100 %)

0 orang (
0%)

Lalu pada kelas kontrol, data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa 73,3 dengan persentase rata-
rata atau M(%) 73,3%, siswa Yyang
mengalami ketuntasan belajar sebanyak 26
orang (86,6 %) dan siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 4
orang (13,4%). Sehingga rata-rata persen
atau M(%) dikonversikan dengan kategori
Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 5,
maka berada pada rentang nilai 64-79%
dengan kategori Sedang.

Tabel 5 Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa kelas kontrol pada Siklus Il

Jumlah Jumlah siswa

Siklu | Rata— | Siswa yang yang tidak

S rata mencapai mencapai

KKM KKM

Siklu | 73,3 26 orang 4(134%)

sl (86,6 %)

PEMBAHASAN
Berdasarkan  analisis  proses

model pembelajaran Kooperatif Numbered
Head Together pada siklus I dan siklus II,
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat  dijelaskan  bahwa  kegiatan
pembelajaran pada siklus I terlihat belum
optimal. Hal ini ditunjukkan adanya
beberapa kemampuan siswa yang belum
sesuai dengan harapan. Ini terlihat pada
siklus 1, peneliti menemukan bahwa pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
guru belum menjelaskan secara tepat
langkah-langkah  pembelajaran  model
Kooperatif Numbered Head Together dan
masih ada siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran baik itu dalam diskusi
kelompok, kerjasama kelompok, maupun
menyampaikan hasil diskusi kelompok.
Pada siklus I di kelas eksperimen diperoleh
data bahwa rata-rata pemahaman konsep
yang tertuang dalam hasil pre-test siswa



adalah 65,6 di mana nilai rata-rata tersebut
berada pada kategori cukup.

Berdasarkan hasil observasi pada
siklus 11, siswa sudah beradaptasi dalam
proses pembelajaran NHT, hal ini terbukti
dengan siswa benar-benar memperhatikan
materi pelajaran yang dijelaskan dan aktif
dalam kerja kelompok. Pada siklus Il guru
selalu memantau keaktifan siswa dan
menegur siswa yang lain-lain atau
bercanda saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sehingga kedisiplinan dalam
kelas dapat terwujud. Pada siklus 1l
diperoleh data bahwa rata-rata pemahaman
konsep yang tertuang dalam nilai post-test
siswa pada kelsa eksperimen adalah 83,6
di mana mendapat peningkatan nilai rata-
rata kelas yang cukup tinggi sebanyak 18%
dibanding nilai rata-rata kelas pada siklus
I. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai rata-
rata hanya ada peningkatan sebnayak 9%
dari nilai rata-rata pada siklus I.

Berdasarkan hasil observasi dan
tes yang dilakukan pada siklus | dan 1l
dapat dikatakan pada perolehan nilai pre-
test dan post-test mengalami peningkatan.
Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata
pada hasil belajar yang menerangkan
bahwa  pemahaman  konsep  pada
pembelajaran NHT berpengaruh positif
terhadap siswa ditunjukkan dengan
meningkatnya persentase sebesar 18%
yang diterapkan pada kelas eksperimen
(kelas IV A), sedangkan hasil pemahaman

konsep pada kelas kontrol yang
menggunakan  metode  pembelajaran
konvensional hanya mengalami

peningkatan persentase sebanyak 9% dari
nilai rata-rata pada siklus I. yaitu dari 64,3
menjadi 73,3 (siklus Il). Dilihat dari data
tersebut maka hasil memahami konsep
belajar yang menggunakan  metode
pembelajaran NHT pada siswa kelas IV A
SD Negeri 1 Selomanik tahun tahun
pelajaran 2020/2021 pada siklus Il telah
mencapai kretiria keberhasilan yang ingin
dicapai yaitu keaktifan siswa minimal pada
kategori aktif dan M(%) minimal tinggi.
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Implementasi model
pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together ternyata telah berimplikasi positif
terhadap pemahaman konsep pelajaran
yang dapat dilihat dari meningkatnya nilai
hasil belajar siswa yang diujikan pada
post-test. Hal ini disebabkan oleh
implementasi model Kooperatif Numbered
Head Together memberikan kesempatan
siswa untuk mengembangkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal
dan membandingkan dengan ide-ide orang
lain. Siswa tidak terlalu tergantung pada
guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri,
inisiatif  menemukan informasi  dari
berbagai sumber dan belajar dari siswa
yang lain. Siswa lebih bertanggung jawab
dalam belajar. Hasil penelitian tindakan
kelas ini menunjukkan bahwa
Implementasi model pembelajaran
Kooperatif Numbered Head Together
dapat meningkatkan pemahaman konsep
pelajaran pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Negeri 1 Selomanik tahun
pelajaran 2020/2021.

KESIMPULAN

Bersumber pada pembahasan
yang telah dilakukan menerangkan bahwa
data dari hasil penelitian tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran NHT
terhadap pemahaman konsep yang diujikan
pada siswa kelas IV A di SDN 1
Selomanik tahun pelajaran 2020/2021,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh signoifikan pada penerapan
model  pembelajaran  NHT  dalam
meningkatkan pemhaman konsep pelajaran
tema 2 subtema 1 tentang macam-macam
sumber energi pada siswa kelas IV SDN 1
Selomanik tahun pelajaran 2020/2021.
Hasil penelitian ini dapat ditunjukkan dari
nilai rata-rata persentase pemahaman
konsep peserta didik pada siklus pertama
yaitu sebesar 65,6% yang berada dalam
kategori baik, mengalami kenaikan yang
cukup tinggi sejumlah 18% pada siklus



kedua menjadi 83,6% berada pada kategori
sangat baik.
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